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Abstract - Kampus Merdeka, an initiative in Indonesian higher education, has sparked intense debate. This article 

explores the polemics surrounding Kampus Merdeka, including campus autonomy, freedom to choose courses, 

and education financing, as well as the potential benefits of this initiative. We examine the perspectives of 

Professor Nizam, the Director-General of Higher Education, who supports the initiative, and Ilham Habibie, the 

founder of Orbit Future Academy, who sees it as an opportunity to enhance creativity and innovation among 

students. With careful oversight, Kampus Merdeka has the potential to bring positive changes to Indonesia's 

higher education landscape. 
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Abstrak - Kampus merdeka, sebuah inisiatif pendidikan perguruan tinggi di Indonesia, telah menjadi topik 

perdebatan yang intens. Artikel ini menjelaskan polemik seputar Kampus Merdeka, termasuk otonomi kampus, 

kebebasan memilih mata kuliah, dan pembiayaan pendidikan, serta manfaat yang mungkin diperoleh dari inisiatif 

ini. Metode studi ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik simak catat. Subjek studi tersebut adalah narasi dari 

channel Youtube Dr. Indrawan Nugroho. Penulis mengulas perspektif Profesor Nizam, Direktur Jenderal Dikti, 

yang mendukung inisiatif tersebut, dan Ilham Habibie, pendiri Orbit Future Academy, yang melihatnya sebagai 

peluang untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi di kalangan mahasiswa. Kampus merdeka memiliki potensi 

untuk membawa perubahan positif dalam dunia pendidikan tinggi Indonesia. 

Kata kunci: Kampus merdeka, polemik pendidikan perguruan tinggi, otonomi kampus, manfaat kampus merdeka 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pendidikan tinggi telah lama menjadi pilar penting dalam pembangunan masyarakat dan negara. Di 

Indonesia, sistem pendidikan tinggi mengalami perubahan yang signifikan, dan salah satu perubahan yang paling 

mencolok adalah munculnya Kampus Merdeka. Inisiatif ini, yang pertama kali diumumkan pada awal tahun 2020, 

telah memicu berbagai perdebatan dan perbincangan luas di kalangan para pemangku kebijakan, akademisi, dan 

masyarakat umum.  

Dalam artikel ini, kami akan membahas polemik seputar Kampus Merdeka serta manfaat yang mungkin 

dapat diperoleh dari inisiatif tersebut, dengan mempertimbangkan pandangan Profesor Nizam, Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), dan Ilham 

Habibie, pendiri Orbit Future Academy. 

Kampus Merdeka, yang secara harfiah berarti "kampus yang merdeka," adalah konsep yang bertujuan 

memberikan lebih banyak otonomi kepada perguruan tinggi dalam pengelolaan diri mereka sendiri. Inisiatif 

tersebut menggeser paradigma pendidikan tinggi tradisional yang lebih terpusat, memberikan perguruan tinggi 

kemampuan lebih besar untuk mengatur keuangan, mengelola kurikulum, dan menjalankan operasional mereka. 

Namun, sebagaimana halnya dengan banyak perubahan besar, Kampus Merdeka memunculkan sejumlah 

pertanyaan kritis mengenai implementasinya. Beberapa memandangnya sebagai peluang besar untuk 
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meningkatkan inovasi dan penyesuaian dengan pasar kerja, sementara yang lain khawatir bahwa hal tersebut dapat 

mengakibatkan permasalahan seperti kurangnya pengawasan dan ketidaksetaraan akses. Dalam pandangan 

banyak pihak, Kampus Merdeka adalah tonggak penting dalam transformasi pendidikan tinggi Indonesia yang 

pantas untuk diulas lebih mendalam. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Metode kualitatif adalah metode yang menghasilkan dengan pendekatan studi kasus. Dengan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam untuk mengumpulkan 

informasi tentang Kampus Merdeka, sejarahnya, perkembangan, dan dampaknya pada pendidikan perguruan 

tinggi di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode simak catat karena sumber 

data diperoleh dengan menyimak video dari channel youtube Dr. Indrawan Nugroho (Nugroho 2020). Sumber 

data yang dapat disimak yaitu video berjudul “Kampus Merdeka: Polemik dan Manfaatnya. Feat. Prof Nirzam 

(Dirjen Dikti) dan Ilham Habibie (Orbit).” (Kampus Merdeka 2023). Objek dari penelitian tersebut adalah 

Manfaat dan Polemik Kampus Merdeka bagi Mahasiswa. 
 

 

III. HAL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam dunia pendidikan, Menteri Nadiem Makarim telah memperkenalkan kebijakan "Merdeka 

Belajar," yang memberikan mahasiswa kebebasan untuk memilih apa yang ingin dipelajari di luar kurikulum 

kampus. Program tersebut melibatkan kerjasama antara Kementerian Pendidikan dan berbagai perusahaan serta 

konsultan. Salah satu program yang disebutkan adalah "Eagle Innovation Project-Based Learning," yang berfungsi 

sebagai inkubator startup. Program tersebut membantu mahasiswa mengembangkan bisnis atau produk dalam 

waktu enam bulan. Namun, program ini menimbulkan polemik terkait pengakuan 20 SKS untuk aktivitas di luar 

kampus. 

Dalam video tersebut, Profesor Nizam, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa tujuan 

dari program kampus Merdeka adalah untuk membuka potensi kreativitas mahasiswa. Mahasiswa akan belajar di 

luar kelas dan mendapatkan ilmu praktis yang relevan dengan dunia industri. Dosen juga memainkan peran 

penting dalam pembimbingan mahasiswa selama program magang. Program tersebut bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan antara pendidikan di kampus dan kebutuhan dunia kerja yang berkembang pesat. 

Konversi 20 SKS menjadi sebuah tantangan, tetapi dosen harus bersedia mengakui aktivitas mahasiswa di luar 

kampus. Pembelajaran tidak terbatas pada kelas, dan mahasiswa dapat memperluas pengetahuannya di berbagai 

bidang. 

 

Program "Eagle Innovation Project-Based Learning" berfokus pada membantu mahasiswa 

mengembangkan bisnis atau produk mereka sendiri dalam kurun waktu enam bulan. Ada berbagai modul dan 

panduan untuk membimbing mereka dalam proses ini. Program kampus Merdeka mempunyai dua fokus utama: 

menciptakan pekerjaan dan mencari pekerjaan. Program ini berlangsung selama enam bulan, dan peserta 

diharapkan untuk menyelesaikan proyek nyata yang bermanfaat bagi masyarakat.  

Program tersebut terbuka untuk semua mahasiswa, tanpa persyaratan bahasa Inggris, dan memberikan 

pengalaman yang berharga di luar lingkungan kampus. Hal tersebut merupakan kesempatan yang mahal, tetapi 

nilai dari pengalaman tersebut sangat berharga. Namun, masih ada beberapa perdebatan dan tantangan, seperti 

pengakuan 20 SKS, yang perlu diatasi. Keseluruhan, program tersebut bertujuan untuk memberikan pendidikan 

yang lebih relevan dan membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang terus berubah. 

 

Manfaat Kampus Merdeka 

Pendapat Profesor Nizam: Profesor Nizam, Direktur Jenderal Dikti, menjelaskan manfaat dari program 

Kampus Merdeka sebagai berikut: Tujuan utamanya adalah unlocking the potentials of our youth. Hal tersebut 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar di luar kampus dan mendapatkan ilmu praktis yang relevan dengan dunia 

industri. Dosen juga berperan dalam pembimbingan mahasiswa selama program magang, menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan di kampus dan kebutuhan dunia kerja yang berkembang pesat. 
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Pendapat Ilham Habibie: Ilham Habibie memberikan pandangan tambahan tentang manfaat Kampus 

Merdeka yakni program tersebut membuka kesempatan untuk mahasiswa menjadi kreatif, inovatif, dan berperan 

dalam menciptakan pekerjaan. Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman nyata di dunia kerja, yang akan 

membantu mereka mempersiapkan diri untuk dunia yang terus berubah. 

 

Polemik Kampus Merdeka 

Pendapat Profesor Nizam: Profesor Nizam menjelaskan polemik terkait Kampus Merdeka, khususnya 

masalah pengakuan 20 SKS untuk aktivitas di luar kampus yakni konversi 20 SKS menjadi sebuah tantangan, 

tetapi dosen harus bersedia mengakui aktivitas mahasiswa di luar kampus. Pembelajaran tidak terbatas pada kelas, 

dan mahasiswa dapat memperluas pengetahuannya di berbagai bidang. 

 

Pendapat Ilham Habibie: Ilham Habibie memberikan pandangan tambahan tentang polemik yang 

mungkin muncul diantara lain beberapa mahasiswa mungkin pesimis dan khawatir aktivitas mereka di program 

tersebut tidak akan diakui oleh kampusnya. Namun, penting untuk memahami bahwa perubahan dalam pendidikan 

selalu memicu ketidakpastian awal, dan program tersebut adalah langkah menuju pendidikan yang lebih relevan. 

Kedua pandangan tersebut mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang manfaat dan tantangan yang 

terkait dengan program Kampus Merdeka. 

 
IV. KESIMPULAN 

 
Dari hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa Kampus Merdeka 

adalah sebuah inisiatif yang penuh dengan polemik, tetapi juga memiliki potensi manfaat besar. Pengawasan yang 

cermat dan dialog terbuka antara semua pihak terlibat, termasuk Profesor Nizam dan Ilham Habibie, dapat 

membantu memaksimalkan manfaat dari inisiatif tersebut sambil memitigasi resikonya. Yang pasti, Kampus 

Merdeka adalah perubahan besar dalam dunia pendidikan tinggi Indonesia yang patut terus diperdebatkan. 
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